
PENDIDIKAN INKLUSIF
Peta Konsep: Filosofi Dasar dan Implementasinya dalam Praktik Pendidikan

Advokasi Kebijakan Inklusif
APTADI mendorong lahirnya regulasi dan kebijakan pendidikan yang adil bagi seluruh peserta didik.

Kolaborasi Lintas Pemangku Kepentingan
Menjembatani sinergi antara sekolah, keluarga, pemerintah, dan masyarakat.

Penguatan Kapasitas Pendidik
Pelatihan dan pendampingan guru untuk mewujudkan kelas belajar yang inklusif.
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APTADI — Asosiasi Pendidikan Tanpa

Diskriminasi Indonesia
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Pendidikan Inklusif
Filosofi Dasar dan Implementasinya dalam Praktik Pendidikan

PENDIDIKAN
INKLUSIF

FILOSOFI DASAR IMPLEMENTASI

Hak Asasi Manusia
Setiap anak berhak atas pendidikan 

bermutu tanpa terkecuali

Kesetaraan & Anti-
Diskriminasi
Kesempatan belajar yang sama bagi 

semua kondisi anak

Penghargaan Keberagaman
Perbedaan dipandang sebagai 

kekayaan, bukan hambatan

Education for All
Landasan global: Deklarasi 

Salamanca, UNESCO 1994

Kurikulum Adaptif
Disesuaikan dengan kebutuhan & 

gaya belajar tiap siswa

Lingkungan Aksesibel
Fasilitas ramah, alat bantu, ruang 

kelas inklusif

Guru & Tenaga Pendukung
Pelatihan guru serta Guru 

Pendamping Khusus (GPK)

Kolaborasi & Penilaian
Sekolah, orang tua, masyarakat; 

asesmen individual

Berdasarkan Deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) dan UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas — Disusun oleh APTADI
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